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ABSTRAK

Latar Belakang: SKE City Park memiliki potensi risiko terjadinya kasus tenggelam,
sementara sebagian besar karyawan belum memiliki keterampilan Resusitasi Jantung Paru
(RJP) sebagai tindakan pertolongan pertama pada korban tenggelam. Kondisi ini menjadi
dasar dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan RJP
untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan keterampilan karyawan dalam penanganan
kegawatdaruratan.

Mitra Pengabdian: Karyawan SKE City Park yang berjumlah 33 orang.

Metode: Pengabdian ini menggunakan pendekatan pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan keterampilan peserta. Penilaian keterampilan dilakukan menggunakan lembar
observasi dan checklist RJP berdasarkan pedoman Basic Life Support (BLS). Pelatihan
dilaksanakan dalam satu sesi yang terdiri dari pemberian materi singkat, demonstrasi, dan
praktik langsung menggunakan manekin dengan pendampingan instruktur bersertifikat.
Hasil: Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan RJP peserta setelah
pelatihan. Nilai rata-rata peserta meningkat dari 56,4 pada pre-test menjadi 85,7 pada post-
test. Sebanyak 87,9% peserta mampu melakukan teknik kompresi dada dan prosedur
pertolongan pada korban tenggelam dengan benar setelah pelatihan. Peserta juga
menunjukkan peningkatan pemahaman dan kesiapan dalam memberikan pertolongan
pertama pada kondisi kegawatdaruratan.

Kesimpulan: Pelatihan RJP efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis dan
kesiapsiagaan karyawan SKE City Park dalam menangani korban tenggelam. Kegiatan
pelatihan serupa direkomendasikan untuk dilakukan secara berkala sebagai bagian dari
upaya peningkatan keselamatan kerja di lingkungan wisata berbasis air.

Kata kunci: kesiapsiagaan darurat, keterampilan karyawan, pelatihan RJP, pengabdian
masyarakat, tenggelam

ABSTRACT

Background: SKE City Park has a potential risk of drowning incidents, while many
employees have not yet been trained in Cardiopulmonary Resuscitation (CPR). This
community service program aimed to improve employee skills and preparedness in
handling drowning victims through CPR training.

Community Service Partners: The activity involved 33 employees SKE City Park.
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Methods: This community service project used an a pre- and post-assessment approach to
evaluate skill improvement. Skill improvement was measured using a CPR performance
checklist based on Basic Life Support (BLS) guidelines and an observation sheet completed
by certified instructors. The training was conducted in one session consisting of a brief
theoretical explanation followed by hands-on simulation practice using mannequins guided
by certified instructors.

Results: The results of the activity showed an improvement in participants’ CPR skills after
the training. The mean pre-test score increased from 56.4 to 85.7 on the post-test,
indicating a significant improvement in participants’ understanding and practical ability
to perform CPR procedures correctly. In addition, 87.9% of participants were able to
demonstrate appropriate chest compression techniques and rescue procedures after the
training. Employees demonstrated better understanding and ability to perform appropriate
first aid actions in drowning cases.

Conclusion: CPR training effectively enhances employee preparedness and technical skills
in emergency response. This program is recommended to be implemented regularly as part
of workplace safety efforts, especially in water-based tourism environments.

Keywords: emergency preparedness, employee skills, CPR training, community service,
drowning

PENDAHULUAN

Kegawatdaruratan merupakan kondisi yang terjadi secara tiba-tiba dan
membutuhkan penanganan cepat untuk mencegah dampak yang lebih serius, terutama di
lingkungan wisata air seperti SKE City Park Yogyakarta. Tempat wisata berbasis air
memiliki potensi tinggi terjadinya kecelakaan tenggelam akibat terpeleset, kelelahan saat
berenang, kurangnya pengawasan, maupun keterbatasan kemampuan berenang
pengunjung. Kondisi tenggelam dapat menyebabkan gangguan pernapasan hingga cardiac
arrest apabila korban tidak segera mendapatkan pertolongan. Keterlambatan penanganan
pada korban tenggelam juga dapat meningkatkan risiko kematian maupun kecacatan
permanen sehingga diperlukan kesiapsiagaan petugas di area wisata.Tenggelam masih
menjadi masalah kesehatan global dengan angka kejadian yang tinggi setiap tahunnya.

World Health Organization mencatat sekitar 320.000 kematian akibat tenggelam
terjadi setiap tahun dan sebagian besar dialami oleh kelompok usia produktif dan anak
muda (Sukarna & Amiruddin, 2022). Tingginya angka kejadian tenggelam sering dikaitkan
dengan kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pertolongan pertama pada kondisi
darurat. Selain itu, keterbatasan tenaga yang memiliki keterampilan bantuan hidup dasar di
lokasi wisata juga menjadi faktor yang memperbesar risiko kematian korban
tenggelam.Korban tenggelam yang mengalami henti napas dan cardiac arrest memerlukan
penanganan segera melalui resusitasi jantung paru (RJP) untuk mempertahankan sirkulasi
dan oksigenasi tubuh. Pertolongan awal seperti membuka jalan napas, memberikan
ventilasi, dan kompresi dada harus dilakukan secara tepat dan cepat agar peluang
keselamatan korban meningkat (Trisna et al., 2022; Setiawan et al., 2023). Namun,
sebagian besar karyawan di SKE City Park belum pernah mendapatkan pelatihan RJP
secara terstruktur sehingga kemampuan penanganan kegawatdaruratan masih terbatas.
Kondisi ini dapat menyebabkan keterlambatan tindakan awal saat terjadi kasus tenggelam
di area wisata.Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesiapsiagaan
penanganan korban tenggelam adalah melalui pelatihan RJP bagi karyawan tempat wisata.
Pelatihan ini dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri peserta
dalam melakukan bantuan hidup dasar pada korban cardiac arrest akibat tenggelam.
Kegiatan pelatihan dilakukan menggunakan metode edukasi dan simulasi praktik langsung
agar peserta mampu memahami prosedur pertolongan secara benar. Oleh karena itu,
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kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan RJP
pada korban tenggelam terhadap keterampilan karyawan di SKE City Park Yogyakarta.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode demonstrasi dengan
bentuk evaluasi pre-test dan post-test untuk mengukur keterampilan responden dalam
menangani pasien tenggelam. Desain kegiatan bertujuan menilai peningkatan keterampilan
karyawan setelah mengikuti pelatihan Resusitasi Jantung Paru (RJP). Peserta berjumlah 33
karyawan SKE City Park yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Pelaksanaan
kegiatan berlangsung selama dua hari dalam bentuk pelatihan berbasis praktik.

Hari pertama difokuskan pada pemberian materi dasar mengenai kegawatdaruratan
pada kasus tenggelam, prinsip bantuan hidup dasar, serta langkah-langkah RJP sesuai
standar. Hari kedua diisi dengan demonstrasi dan praktik langsung menggunakan manekin
sehingga peserta dapat mengaplikasikan keterampilan secara nyata. Pelatihan didampingi
oleh 10 instruktur, termasuk 2 instruktur utama yang berpengalaman dan memiliki
sertifikasi BTCLS dan ACLS.Penilaian keterampilan dilakukan melalui observasi
menggunakan lembar checklist keterampilan RJP sebelum pelatihan (pre-test) dan setelah
pelatihan (post-test) untuk melihat perubahan kemampuan peserta secara langsung.
Evaluasi meliputi kemampuan membuka jalan napas, pemberian ventilasi, ketepatan
kompresi dada, serta urutan tindakan bantuan hidup dasar pada korban tenggelam.

HASIL

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan keterampilan yang signifikan
setelah pelatihan Resusitasi Jantung Paru (RJP). Penilaian keterampilan dilakukan
menggunakan lembar checklist observasi yang meliputi kemampuan melakukan penilaian
awal korban, membuka jalan napas, pemberian ventilasi, teknik kompresi dada, ketepatan
urutan tindakan bantuan hidup dasar, kecepatan respon, dan kemampuan kerja sama tim.
Nilai rata-rata pre-test peserta sebesar 60 menunjukkan bahwa kemampuan awal karyawan
masih terbatas, terutama pada ketepatan ritme kompresi dada, teknik ventilasi, dan
identifikasi tanda henti napas. Setelah pelatihan, nilai rata-rata post-test meningkat menjadi
95, yang menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam melakukan prosedur RJP
sesuai standar.Sebanyak 31 peserta (93,9%) mengalami peningkatan nilai keterampilan
setelah pelatihan, sedangkan 2 peserta (6,1%) memiliki nilai yang tetap dan tidak
ditemukan peserta yang mengalami penurunan kemampuan. Peningkatan terbesar terlihat
pada keterampilan kompresi dada dan penilaian awal korban. Pada aspek kompresi dada,
rata-rata skor meningkat dari 58 menjadi 96, sedangkan kemampuan membuka jalan napas
meningkat dari 62 menjadi 94. Kemampuan melakukan ventilasi meningkat dari rata-rata
55 menjadi 92, sementara ketepatan urutan tindakan bantuan hidup dasar meningkat dari
60 menjadi 97. Pada aspek kerja sama tim dan komunikasi saat simulasi, skor peserta
meningkat dari 65 menjadi 95.

Selain peningkatan skor keterampilan, waktu respon peserta dalam memulai
tindakan pertolongan juga mengalami perbaikan. Sebelum pelatihan, rata-rata peserta
membutuhkan waktu lebih dari 2 menit untuk memulai tindakan RJP, sedangkan setelah
pelatihan waktu respon menurun menjadi kurang dari 1 menit. Peserta juga menjadi lebih
sistematis dalam melakukan primary survey, termasuk mengecek respons korban,
pernapasan, dan denyut nadi sebelum melakukan tindakan lanjutan.

Selama sesi simulasi penanganan korban tenggelam, sebanyak 29 peserta (87,9%)
mampu melakukan seluruh tahapan RJP secara mandiri dan sesuai prosedur tanpa
kesalahan berarti. Sementara itu, 4 peserta (12,1%) masih mengalami kesulitan pada aspek

49



Jurnal Pengabdian Masyarakat Volume 4 No 1, Hal 47-53, Mei 2026
Yudhistira E-ISSN: 3063 — 6442
Universitas Kusuma Husada Surakarta  https://doi.org/10.34035/pm.v4i1.2076

kedalaman kompresi dada dan koordinasi ventilasi, meskipun telah menunjukkan
perbaikan dibandingkan sebelum pelatihan. Tidak terdapat perubahan signifikan pada dua
peserta dalam aspek komunikasi tim karena sejak awal telah memiliki kemampuan kerja
sama yang baik. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan RJP berbasis praktik dengan
pendampingan instruktur berpengalaman efektif meningkatkan keterampilan teknis,
ketepatan prosedur, kecepatan respon, dan kesiapsiagaan karyawan dalam menghadapi
kasus kegawatdaruratan, khususnya tenggelam. Selain meningkatkan kemampuan praktik,
pelatihan juga meningkatkan kesadaran peserta mengenai pentingnya keselamatan kerja
dan kesiapsiagaan di lingkungan wisata air.
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Gambar 1. Penyuluhan dengan Metode simulasi

PEMBAHASAN

Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan karyawan SKE City
Park dalam melakukan Resusitasi Jantung Paru (RJP) pada kasus tenggelam. Nilai rata-rata
peserta meningkat dari 60 pada pre-test menjadi 95 pada post-test. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik mampu memperbaiki kemampuan peserta
secara menyeluruh, baik dalam aspek pengetahuan maupun keterampilan teknis. Sebelum
pelatihan, sebagian besar peserta belum mampu melakukan penilaian awal korban,
membuka jalan napas, memberikan ventilasi, serta melakukan kompresi dada sesuai
standar bantuan hidup dasar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterampilan awal
karyawan dalam menangani kegawatdaruratan masih terbatas sehingga berpotensi
memperlambat pertolongan pada korban tenggelam yang mengalami henti napas maupun
cardiac arrest. Peningkatan keterampilan terlihat pada hampir seluruh komponen penilaian.
Kemampuan melakukan kompresi dada meningkat dari skor rata-rata 58 menjadi 96,
kemampuan membuka jalan napas meningkat dari 62 menjadi 94, sedangkan keterampilan
ventilasi meningkat dari 55 menjadi 92. Selain itu, kemampuan melakukan penilaian awal
korban dan ketepatan urutan tindakan bantuan hidup dasar juga mengalami peningkatan
yang signifikan. Sebanyak 31 peserta (93,9%) mengalami peningkatan kemampuan setelah
pelatihan, sedangkan 2 peserta (6,1%) memiliki nilai tetap dan tidak terdapat peserta yang
mengalami penurunan keterampilan. Hasil ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi
dan simulasi langsung menggunakan manekin efektif dalam membantu peserta memahami
prosedur RJP secara sistematis dan aplikatif. Peningkatan juga terlihat pada aspek
kecepatan respon dan kerja sama tim saat simulasi penanganan korban tenggelam. Setelah
pelatihan, peserta mampu memulai tindakan pertolongan lebih cepat dibandingkan sebelum
pelatihan. Sebanyak 29 peserta (87,9%) mampu melakukan seluruh tahapan RJP sesuai
prosedur tanpa kesalahan berarti, sedangkan 4 peserta (12,1%) masih mengalami kesulitan
pada kedalaman kompresi dada dan koordinasi ventilasi. Perubahan ini dipengaruhi oleh
latihan berulang dan pendampingan instruktur bersertifikat yang membantu peserta
memperbaiki teknik secara langsung selama praktik. Hasil tersebut sejalan dengan teori
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pembelajaran keterampilan yang menyatakan bahwa praktik langsung dan pengulangan
dapat meningkatkan retensi pengetahuan dan kemampuan psikomotor peserta.

Temuan dalam kegiatan ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pelatihan bantuan hidup dasar efektif meningkatkan kesiapsiagaan
individu dalam menghadapi kondisi henti jantung dan tenggelam. Rahmawati et al. (2023)
menjelaskan bahwa pelatihan berbasis praktik dapat meningkatkan keterampilan
penanganan cardiac arrest secara signifikan karena peserta memperoleh pengalaman
simulasi yang mendekati kondisi nyata. Selain itu, pengabdian Sari et al. (2024)
menyebutkan bahwa peningkatan kompetensi kerja dipengaruhi oleh pendidikan dan
pelatihan yang terstruktur. Hal ini terlihat pada peserta yang mampu memahami materi dan
mengaplikasikan prosedur RJP dengan lebih baik setelah mendapatkan pelatihan intensif.
SKE City Park sebagai tempat wisata berbasis air memiliki risiko tinggi terjadinya
kecelakaan tenggelam, terutama pada saat jumlah pengunjung meningkat pada akhir pekan
maupun musim liburan. Kondisi tersebut menuntut kesiapan karyawan dalam memberikan
pertolongan pertama secara cepat dan tepat sebelum korban mendapatkan bantuan lanjutan.
Pelatihan yang dilakukan langsung di lingkungan kerja memberikan pengalaman
kontekstual bagi peserta sehingga keterampilan yang diperoleh lebih mudah diterapkan
pada situasi nyata. Dengan demikian, pelatihan RJP berbasis praktik di SKE City Park
terbukti efektif meningkatkan keterampilan teknis, kesiapsiagaan, dan kepercayaan diri
karyawan dalam menghadapi kegawatdaruratan di lingkungan wisata air.

KESIMPULAN

Pelatihan Resusitasi Jantung Paru (RJP) pada kasus tenggelam terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan karyawan SKE City Park. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan nilai rata-rata dari 60 pada pre-test menjadi 95 pada post-test, yang
mencerminkan perbaikan signifikan dalam kemampuan teknis dan pemahaman prosedur
pertolongan pertama.Pelatihan berbasis praktik yang dilakukan secara langsung di
lingkungan kerja mampu meningkatkan ketepatan tindakan, kecepatan respon, serta
kepercayaan diri karyawan dalam menghadapi situasi kegawatdaruratan. Dengan
demikian, pelatihan RJP dapat menjadi strategi yang tepat untuk meningkatkan
kesiapsiagaan dan keselamatan di lingkungan wisata air. Disarankan agar kegiatan ini
dilakukan secara rutin sebagai bagian dari program keselamatan kerja yang berkelanjutan.

REKOMENDASI

Pelatihan RJP perlu dilaksanakan secara rutin dan terjadwal sebagai bagian dari
program keselamatan kerja di SKE City Park. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi berkala
untuk menjaga konsistensi keterampilan karyawan. Penyediaan fasilitas pendukung seperti
alat CPR dan peningkatan jumlah petugas terlatih juga disarankan guna meningkatkan
kesiapsiagaan dalam menghadapi keadaan darurat.
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